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5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

 

 

6. Hasil Olah Data Penelitian Oleh SPSS 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 54 49.1 49.1 49.1 

Perempuan 56 50.9 50.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0 
 

 

Jenis_Kelamin * Maloklusi Crosstabulation 

Count   

 

Maloklusi Total 

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4  

Jenis_Kelamin Laki-Laki 10 17 7 5 39 

Perempuan 4 18 13 2 37 

Total 14 35 20 7 76 
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Usia * Maloklusi Crosstabulation 

Count  

 

Maloklusi 

Total Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 

Usia Umur 9 Tahun 0 8 8 5 21 

Umur 10 Tahun 5 7 7 0 19 

Umur 11 Tahun 3 17 4 1 25 

Umur 12 Tahun 6 3 1 1 11 

Total 14 35 20 7 76 

 

Maloklusi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tipe 1 14 18.4 18.4 18.4 

Tipe 2 35 46.1 46.1 64.5 

Tipe 3 20 26.3 26.3 90.8 

Tipe 4 7 9.2 9.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 13.140a 3 .004 

Likelihood Ratio 13.748 3 .003 

Linear-by-Linear Association 1.396 1 .237 

N of Valid Cases 76 
  

a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.32. 
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